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[image: image1.emf]ABSTRAK         Berdasarkan hasil  pengamatan   peneliti  pada   Badan Pelayanan Perizinan  Terpadu Kabupaten Cirebon   menunju k an bahwa  kualitas pelayanan   perizinannya  rendah. Hal ini diduga oleh  reformasi birokrasi dan gaya kepemimpinan  transformasional   belum dilaksan akan  dengan efektif .    Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan  teori  reformasi birokrasi  dengan    dimensi    penataan  kelembagaan, penataan ketatalaksanaan, penataan  sumber daya  aparatur dan akuntabilitas tingkat  kepercayaan .  Sedangkan    teori  gaya kepem impinan  transformasional   dengan dimensi  kharisma/  idealism,inspirasi/ motivasi, timulasi intelektual dan pertimbangan individual .  Teori  kualitas pelayanan   dengan  unsur cepat, tepat, murah  dan  ramah .   Metode penelitian  yang digunakan adalah   explanatory sur vey ,  yaitu  suatu  metode untuk menguji jawaban rasional sehingga dapat menjelaskan fenomena  yang menjadi masalah .   Selain itu metode  explanatory survey   digunakan meluas  dan mendalam terhadap obyek yang diteliti dengan pendekatan menyeluruh  didasarkan pada s istemnya ,   dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan  dikembangan suatu pengetahuan, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk  memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang administrasi .                Secara deskriptrif dapat di jelask an bahwa reformasi birokrasi, gaya  kepemimpinan transformasional dan kualitas pelayanan perizinan pada Badan  Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon belum di laksanakan dengan  efektif .   Secara simultan   reformasi birokrasi dan gaya kepemimpinan  transfo rmasional  telah memberikan pengaruh yang  besar dan  signifikan terhadap  kualitas pelayanan   perizinan pada   Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten  Cirebon   yaitu sebesar 75,4% .  Adapun pengaruh variabel lain yang tidak di teliti  (efsilon) adalah sebesar 24 ,6%.  Sedangkan secara parsial bahwa  reformasi  birokrasi   telah memberikan pengaruh yang   positif dan  signifikan   terhadap  kualitas  pelayanan   perizinan pada   Badan  Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon   yaitu sebesar 44,7% dan  gaya kepemimpinan transform asional   yang dilakukan  oleh pimpinan telah memberikan pengaruh yang  positif dan  siginifikan terhadap  kualitas pelayanan perizinan  pada   Badan  Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten  Cirebon   sebesar 30,7%.   Kesimpulan dalam penelitian ini adalah  s ecara simultan   reformasi  birokrasi dan gaya kepemimpinan transformasional  telah memberikan pengaruh  yang  positif dan  signifikan terhadap  kualitas pelayanan   perizinan pada   Badan  Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon .    S ecara parsial  menemukan  bahwa  reformasi biro krasi   telah memberikan pengaruh yang   positif dan  signifikan   terhadap  kualitas pelayanan   perizinan pada   Badan  Pelayanan Perizinan Terpadu  Kabupaten Cirebon.  S ecara parsial menemukan   bahwa  gaya kepemimpinan  transformasional   yang dilakukan oleh pimpinan telah   memberikan pengaruh yang  positif dan  siginifikan terhadap  kualitas pelayanan perizinan  pada   Badan  Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon .      


Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon menunjukan bahwa kualitas pelayanan perizinannya rendah. Hal ini diduga oleh reformasi birokrasi dan gaya kepemimpinan transformasional belum dilaksanakan dengan efektif. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan teori reformasi birokrasi dengan  dimensi  penataan  kelembagaan, penataan ketatalaksanaan, penataan sumber daya  aparatur dan akuntabilitas tingkat  kepercayaan. Sedangkan  teori gaya kepemimpinan transformasional dengan dimensi kharisma/ idealism,inspirasi/ motivasi, timulasi intelektual dan pertimbangan individual. Teori kualitas pelayanan dengan unsur cepat, tepat, murah  dan  ramah.
Metode penelitian yang digunakan adalah explanatory survey,  yaitu suatu metode untuk menguji jawaban rasional sehingga dapat menjelaskan fenomena yang menjadi masalah. Selain itu metode explanatory survey digunakan meluas dan mendalam terhadap obyek yang diteliti dengan pendekatan menyeluruh didasarkan pada sistemnya, dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangan suatu pengetahuan, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang administrasi.
            Secara deskriptrif dapat di jelaskan bahwa reformasi birokrasi, gaya kepemimpinan transformasional dan kualitas pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon belum di laksanakan dengan efektif. Secara simultan reformasi birokrasi dan gaya kepemimpinan transformasional telah memberikan pengaruh yang besar dan signifikan terhadap kualitas pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon yaitu sebesar 75,4%. Adapun pengaruh variabel lain yang tidak di teliti (efsilon) adalah sebesar 24,6%. Sedangkan secara parsial bahwa reformasi birokrasi telah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon yaitu sebesar 44,7% dan gaya kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh pimpinan telah memberikan pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap kualitas pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon sebesar 30,7%.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah secara simultan reformasi birokrasi dan gaya kepemimpinan transformasional telah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon.  Secara parsial menemukan bahwa reformasi birokrasi telah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon. Secara parsial menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh pimpinan telah memberikan pengaruh yang positif dan siginifikan terhadap kualitas pelayanan perizinan pada Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Cirebon.
ABSTRACT

Based on the observatioan in integrated Licensing Service Agency Cirebon Regency, the quality of its licensing is low. It thought to have been cause by bureaucratic reform and transformed leadership style have not been implemented effectively.
The approach in this study used the theory of bureaucratic reform with the dimension of institutional arrangement, management arrangement, personnel resources arrangement, and level of trust accountability. Meanwhile, the theory of transformed leadership style with the dimension of charisma/idealism, insipration/motivation, intellectual stimulation and individual consideration. The theory of service with elements of fast, accurate, cheap and friendly.

The method used is explanatory survey, that is to test rational answer so it can explain the phenomenon of the problem. In addition, thos method is used broadly and deep toward examined object based on its system with the purpose can be found, proved and developed a knowledge so that it can be used to comprehend, solve and anticipate the problem in administration area.
The result shows in descriptive that bureaucratic reform, transformed leadership style, and licensing service quality in integrated Licensing Service Agency, Cirebon Regency have not been implemented effectively. Simultaneously, bureaucratic reform and transformed leadership style give big and significant influence toward the quality of licensing service with 75.4%. The influence of unexamined variable (epsilon) is 24.6%. Partially, bureaucratic reform gives positive and significant influence toward the quality of licensing service with 44.7% and transformed leadership style gives influence with 30.7%.
The conclusion is simultaneous of the bureaucracy reform and transformational leadership style has a positive and significant effect on the quality of the licensing service on Integrated Licensing Service Agency Cirebon. Partially find that the bureaucracy reform has a positive and significant effect on the quality of the licensing service on Integrated Licensing Service Agency Cirebon. Partially found that transformational leadership styles performed by the leadership has a positive and significant effect on the quality of the licensing service on Integrated Licensing Service Agency Cirebon.
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